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PUTUSAN
Nomor 345/Pdt.G/2014/PA.Sim.
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Simalungun yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis telah menjatuhkan
putusan seperti tersebut di bawah ini dalam perkara Cerai Gugat antara :
Penggugat, umur 35 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan

Pedagang, tempat kediaman di Kabupaten Simalungun, sebagai
Penggugat;
MELAWAN
Tergugat, umur 38 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Pedagang, tempat kediaman di Kabupaten Simalungun, sebagai
Tergugat;
Pengadilan Agama Simalungun;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara ;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan keterangan saksi keluarga
Penggugat serta memeriksa bukti-bukti di persidangan ;
DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 21 Agustus 2014
yang telah didaftarkan di Kepanitraan Pengadilan Agama Simalungun dengan
register Nomor : 345/Pdt.G/2014/PA.Sim. tanggal 21 Agustus 2014 telah
mengajukan hal-hal yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 23 Maret 2001, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar
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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor: 247/111/ST/2001, tanggal 23
Maret 2001;

2. Bahwa setelah akad nikah tersebut Penggugat dengan Tergugat
bertempat tinggal di rumah kediaman orang tua Tergugat selama 2
bulan, kemudian pindah ke rumah kediaman orang tua Penggugat
selama 3 tahun, kemudian pindah ke rumah milik orang tua Penggugat
selama 8 tahun, dan terakhir Penggugat dan Tergugat pindah ke rumah
milik keluarga Tergugat selama 2 tahun;

3. Bahwa dalam perkawinan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
dikaruniai 4 orang anak bernama:

a. Anak |, Perempuan, umur 13 tahun;

b. Anak Il, Perempuan, umur 11 tahun;

c. Anak lll, Perempuan, umur 7 tahun;

d. Anak IV, Laki-laki, umur 5 tahun;

Keempat anak Penggugat dan Tergugat saat ini berada dalam asuhan

orang tua Penggugat;

4. Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun
dan harmonis, namun sejak tahun 2012, antara Penggugat dan Tergugat
mulai terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat
tidak terima bahkan marah apabila Penggugat melarang Tergugat terlalu
dekat dengan adik Tergugat yang sering mengkonsumsi narkoba jenis
sabu-sabu hingga akhirnya Tergugat juga mengkonsumsi narkoba jenis
sabu-sabu;

5. Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
sering terjadi disebabkan sama seperti poin 4 di atas;

6. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga
Penggugat dan Tergugat terjadi pada tanggal 19 Agustus 2014
disebabkan Penggugat meminta Tergugat untuk mengundurkan pesta
ulang tahun adik Tergugat di showroom Penggugat dan Tergugat ke hari

libur namun Tergugat marah, akibatnya antara Penggugat dan Tergugat
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telah pisah rumah disebabkan Penggugat tidak tahan lagi dengan sikap

Tergugat sehingga Penggugat pulang ke rumah keluarga Penggugat

atas izin Tergugat dan Tergugat pulang ke rumah kediaman orang tua

Tergugat;

7. Bahwa sejak berpisah tersebut, antara Penggugat dengan Tergugat tidak
pernah lagi bersatu dalam rumah tangga dan tidak ada komunikasi satu
sama lain;

8. Bahwa sebelum pisah, pihak keluarga telah berusaha mendamaikan
Penggugat dengan Tergugat agar hidup rukun kembali dalam rumah
tangga, namun tidak berhasil;

9. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon kepada Bapak
Ketua Pengadilan Agama Simalungun agar berkenan untuk memanggil
Penggugat dan Tergugat agar hadir pada wakiu yang telah ditentukan,
selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

PRIMAIR:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap

Penggugat (Penggugat);

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;
SUBSIDAIR:

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat tidak datang
menghadap ke muka sidang dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakillkuasa hukumnya meskipun telah dipanggil secara resmi
dan patut yang relaas panggilannya dibacakan di dalam sidang, sedangkan

tidak ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;
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Bahwa demikian juga dengan Tergugat tidak datang menghadap ke
muka sidang pada hari sidang yang telah ditetapkan, Tergugat tidak pula
menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil’kuasa hukumnya
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang relaas panggilannya
dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya
itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua hal yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa karena ternyata Penggugat, meskipun telah
dipanggil secara resmi dan patut, namun tidak datang kemuka sidang, sedang
tidak ternyata bahwa tidakdatangannya itu disebabkan sesuatu halangan yang
sah, oleh karenanya gugatan Penggugat harus dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara a quo dalam bidang
perkawinan, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya yang timbul dalam perkara ini harus
dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan
hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan gugatan Penggugat gugur;
2. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara sejumlah

Rp. 291.000,00 (dua ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam musyawarah Majelis Hakim
Pengadilan Agama Simalungun pada hari Rabu tanggal 10 September 2014
Masehi bersamaan dengan tanggal 15 Dzulkaidah 1435 Hijriah oleh kami Hj.
DEVI OKTARI, S.HI sebagai Ketua Majelis, RISMAN HASAN, S.HI, MH dan
T. SWANDI, S.HI, MH masing-masing sebagai Hakim Anggota, Putusan mana
pada hari itu juga dibacakan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua
Majelis didampingi oleh Hakim-Hakim Anggota dan dibantu oleh SAIFUL
BAHRI LUBIS, S.Ag sebagai Panitera Pengganti, tanpa dihadiri oleh
Penggugat dan Tergugat;

Ketua Majelis,
dto

Hj. DEVI OKTARI, S.HI
Hakim Anggota

dto

RISMAN HASAN, S.HI, MH
dto
T. SWANDI, S.HI, MH
Panitera Pengganti,
dto
SAIFUL BAHRI LUBIS, S.Ag

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,-
2. Biaya ADM/ATK : Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp. 200.000,-
4. Biaya Redaksi :Rp. 5.000,-
5. Biaya Materai :Rp. 6.000.-
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Jumlah Rp. 291.000,-
(dua ratus sembilan puluh satu ribu rupiah)

Untuk Salinan
Sesuai dengan aslinya
Panitera

WARDIAH A. NASUTION, SH
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